BAB V
PENUTUP
4.2 Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antibiotik seftriakson lebih cost
effective dengan biaya Rp 472.884/3.19 hari dan memiliki nilai ACER lebih tinggi
yaitu Rp 148.464/hari dibandingkan dengan antibiotik sefotaksim dengan biaya
lebih besar Rp 514.978/4.96 hari dan memiliki nilai ACER lebih rendah yaitu Rp
103.861/hari.

5.2 Saran

Dari penelitian dapat disarankan:

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam peresepan
antibiotik.

2. Diharapkan setelah penelitian ini pihak Rumah Sakit dalam peresepan lebih
memilih antibiotik seftriakson dan sefotaksim,

3. Diharapkan pihak Rumah Sakit dalam peresepan mempertimbangkan tingkat
kemampuan pasien selama dalam rawatan.

4. Diharapkan pihak Rumah Sakit dapat memperbaiki dan melengkapi penulisan
peresepan di rekam medik.

5. Diharapkan pihak Rumah Sakit dapat melakukan dan memperbaiki
penyimpanan data keuangan secara aplikasi tekhnologi.

6. Diharapkan penelitian ini menjadi referensi pada pengembangan penelitian

farmakoekonomi.
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